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Oleh: 

Nurul Abadiyah 

ABSTRAK 

Keberhasilan pembangunan suatu daerah didapatkan apabila daerah 

tersebut dapat memanfaatkan dan mengolah dengan baik sektor-sektor yang ada di 

daerah tersebut. Pembangunan ekonomi harus disesuaikan dengan kondisi dan 

potensi masing-masing daerah. Dalam pengelelolaan dan pemanfaatan potensi 

sektoral di suatu daerah yaitu daerah tersebut harus mengetahui dengan betul 

mana sektor yang berpotensi menaikkan PDRB daerah tersebut. Upaya untuk 

meningkatkan pembangunan ekonomi wilayah, perlu adanya suatu wilayah 

andalan yang berorientasi untuk mengembangkan potensi daerah masing-masing. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sektor basis, sektor yang 

mendorong pertumbuhan sektor didaerah lainnya dan tipe daerah di 

Kabupaten/Kota Wilayah Koridor Utara Selatan Jawa Timur. Penelitian 

menggunakan data sekunder berupa runtun waktu (time series) dari tahun 2016-

2018 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu, analisis Location Quotient untuk mengetahui mana saja 

sektor basis yang dimiliki oleh daerah tersebut, analisis Shift Share (Potensi 

Regional) untuk mengetahui sektor apa saja kah yang dapat mendorong 

pertumbuhan sektor yang sama didaerah lain dan analisis Typologi Klassen untuk 

mengetahui tipe daerah. 

Dari hasil analisis diketahui bahwa terdapat beberapa Sektor Basis di 

Kabupaten/Kota Wilayah Koridor Utara Selatan Jawa Timur. Kota Surabaya dan 

Kota Batu memiliki sektor basis terbanyak. Selain itu, sektor basis terbesar yaitu 

Sektor Kontruksi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran serta Sektor Jasa 

Lainnya. Terdapat beberapa sektor yang dapat mendorong pertumbuhan sektor 

yang sama didaerah lain, serta diketahui pula bahwa Kabupaten Sidoarjo, 

Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Mojokerto, Kota Surabaya, Kota Batu, Kota 

Malang bertipe Kuadran I, Kabupaten Gresik bertipe Kuadran II, Kota Blitar dan 

Mojokerto bertipe Kuadran III, dan Kabupaten Malang, Kabupaten Blitar, Kota 

Pasuruan bertipe Kuadran IV. 

 

Kata Kunci :   Location Quotient, Sektor Basis, Potensi Regional, Typologi 

Klassen 
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